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ABSTRAK

Nurnina Naser/148620621142. PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NHT (NUMBERED HEAD TOGETHER)
TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA SISWA KELAS V
DI SD MUHAMMADIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG.Skripsi.
Fakultas pendidikan Bahasa, Sosial dan Olahraga Universitas Pendidikan
Muhammadiah ( Unimuda) Sorong.Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD Muhammadiyah Aimas,
Kabupaten Sorong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen semu (quasi experimental design). Subjek
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas V-A sebagai kelas kontrol yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional (metode ceramah), dan
kelas V-B sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.Sebelum perlakuan diberikan,
kedua kelas terlebih dahulu menjalani pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada materi Mengasah Minat dan Bakat. Hasil uji
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif
sama dengan data berdistribusi normal dan varians yang homogen. Setelah
diberikan perlakuan yang berbeda, kedua kelas menjalani post-test untuk
mengukur hasil belajar akhir. Nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol
sebesar 80,00, sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar
84,58. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD
Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Kata kunci : model pembelajaran kooperatif, Numbered Head Together
(NHT), hasil belajar, Bahasa Indonesia



ABSTRACT

Nurnina Naser/148620621142. HE EFFECT OF KOOPERATIF MODEL
ON INDONESIAN LANGUAGE LEARNING OUTCOMES OF GRADE
V  STUDENTS AT MUHAMMADIYAH AIMAS ELEMENTARY
SCHOOL, SORONG REGENCY .Skripsi. Fakultas pendidikan Bahasa ,
Sosial dan Olahraga Universitas Pendidikan Muhammadiah ( Unimuda)
Sorong.Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

This study aims to determine the effect of the Cooperative Learning Model
Type Numbered Head Together (NHT) on students’ learning outcomes in
Indonesian  Language subjects for fifth-grade students at SD
Muhammadiyah Aimas, Sorong Regency. This research employed a
quantitative approach with a quasi-experimental design. The subjects
consisted of two classes: Class V-A as the control class, taught using a
conventional learning method (lecture method), and Class V-B as the
experimental class, taught using the cooperative learning model type
NHT Before the treatment was given, both classes took a pre-test to measure
students’ initial abilities on the topic Developing Interests and Talents. The
results indicated that both classes had similar initial abilities, with data
distributed normally and homogeneous variances. After different learning
treatments were applied, both classes were given a post-test to measure their
final learning outcomes. The control class obtained an average score of
80.00, while the experimental class achieved an average score of 84.58.The
results of the Independent Sample t-test showed a significance value (Sig. 2-
tailed) of 0.006 < 0.05, indicating a significant effect of the Cooperative
Learning Model Type NHT on students’ learning outcomes in Indonesian
Language. Therefore, it can be concluded that the use of the cooperative
learning model type NHT has a positive and significant impact on improving
students’ learning outcomes in the Indonesian Language subject for fifth-
grade students at SD Muhammadiyah Aimas, Sorong Regency.

Keywords : cooperative learning model, Numbered Head Together (NHT),
learning outcomes, Indonesian Language
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing. Oleh karena
itu, pendidikan harus selalu berkembang dan mengalami perubahan dari
waktu ke waktu. Guru sebaiknya memiliki kemampuan dalam memilih
metode atau strategi pembelajaran yang bervariasi dan tepat dalam
menentukan. Ketidaktepatan menentukan dalam penggunaan metode atau
strategi pembelajaran akan menimbulkan kejenuhan pada peserta didik saat
menerima materi yang disampaikan oleh guru sehingga materi kurang dapat
dipahami atau dimengerti dan peserta didik akan menjadi kurang aktif. Oleh
karena itu sebagai pendidik atau guru seharusnya tidak hanya dituntut
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengajar tetapi juga harus
mampu mewujudkan kompleksitas peran yang sesuai dengan tugas beserta

fungsi yang berkembang secara kreatif.

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara peserta didik
dengan guru, serta berbagai sumber belajar yang tersedia dalam suatu
lingkungan belajar. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu  peserta didik untuk menemukan, memahami, dan
mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan. Tujuan

pembelajaran pada dasarnya adalah untuk menghasilkan perubahan perilaku,



pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada diri peserta didik setelah mereka
melalui serangkaian pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis.
Penguasaan kemampuan tersebut tidak lain merupakan hasil belajar yang
diharapkan, yaitu kemampuan yang mencerminkan sejauh mana peserta
didik telah mencapai kompetensi yang ditetapkan dalam tujuan
pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif semata, tetapi juga mencakup aspek afektif
dan psikomotorik agar peserta didik dapat berkembang secara holistik.
Melalui pembelajaran yang efektif, diharapkan peserta didik mampu
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari serta

menjadi individu yang berpikir kritis, kreatif, dan berkarakter.

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang bertujuan menanamkan
dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, serta sikap
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Oleh karena itu, guru tidak
hanya menyampaikan teori, tetapi juga harus mengembangkan keterampilan
berbahasa siswa melalui pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.
Guru perlu menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa dapat
berpartisipasi  aktif, berpikir kreatif, dan inovatif selama proses

pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar siswa merupakan salah satu tolak
ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan

sebagai perubahan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah



mengikuti proses pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan. Hasil tersebut muncul sebagai akibat dari adanya
aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar dan berkesinambungan.
Dengan kata lain, hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar
itu sendiri karena keduanya saling berkaitan erat. Setiap siswa memiliki
tingkat pencapaian hasil belajar yang berbeda-beda, tergantung pada
kemampuan, motivasi, lingkungan belajar, serta strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang
optimal sesuai dengan tujuan pendidikan, guru perlu memperhatikan dan
memilih model pembelajaran yang tepat, inovatif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Model pembelajaran yang dirancang dengan baik
akan membantu siswa lebih aktif, termotivasi, dan mampu memahami
materi secara mendalam, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan

dapat tercapai secara efektif dan menyeluruh.

Hasil observasi Penelitian di SD Muhammadiyah Aimas
menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa masih tergolong
rendah (belum memuaskan). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil belajar
bahasa Indonesia siswa, seperti hasil nilai Ujian Semester Ganjil siswa kelas
V pada tahun Ajaran 2025/2026 yang belum mencapai KKM (kriteria
ketuntasan minimal). Nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Hanya ada
7-10 Siswa dalam setiap kelasnya yang memperoleh nilai hasil belajar

bahasa Indonesia Siswa melebihi nilai KKM yaitu 80-95



Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa masih
rendah yaitu dilihat dari faktor guru, model pembelajaran yang digunakan
guru kurang menarik dan tidak sesuai dengan keadaan materi pelajaran,
pembelajaran yang berlangsung kurang melibatkan siswa serta media yang
digunakan kurang bervariasi dalam proses pembelajaran. Dilihat dari faktor
siswanya, bahasa Indonesia dianggap mata pelajaran yang membosankan
karena dimana siswa hanya mendengar, mencatat dan dilanjutkan dengan
penugasan terhadap siswa. Hal ini yang menyebabkan siswa mengalami
kejenuhan dalam pembelajaran. Siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran serta kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Pegi Sasmita yang
berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif NHT (Numbered Head
Together) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD
Negeri 101882 Pasar VIII Desa Buntu Bedimbar Kecamatan Tanjung
Morawa”. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran NHT
(Numbered Head Together) terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Hal ini

dapat dilihat berdasarkan hasil uji t dimana memperoleh 2,49 > 1,99.

Berdasarkan latar belakang tersebut, sebagaimana dari dua hasil
penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang sama, guna untuk mengetahui dan



membuktikan secara langsung pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia. Maka penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah
Aimas Kabupaten sorong yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Siswa kelas V Di SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten

Sorong.



1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini 6 endid apakah model pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT  berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD

Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sorong?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan maaslah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini 6 endid untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Kooperatif —Tipe NHT terhadap hasil belajar Bahasa

Indonesia siswa Kelas V di SD Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sorong. ?

1.3 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 6 endidikan,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 6endidi sekolah
dasar.

b. Menambah literatur tentang efektivitas model pembelajaran
kooperatif, yang dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian-
penelitian serupa.

c. Mendukung pengembangan teori tentang hubungan antara model

pembelajaran kooperatif dan peningkatan hasil belajar siswa.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru:
Memberikan alternatif metode pengajaran yang inovatif dan efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi Siswa:
Membantu siswa meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
melalui pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan
menyenangkan.

c. Bagi Sekolah:
Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengintegrasikan
model pembelajaran kooperatif ke dalam kurikulum sekolah.

d. Bagi Peneliti Lain:
Menjadi bahan acuan dan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut
dalam pengembangan metode pembelajaran yang efektif di berbagai

konteks 7endidikan.



1.4 Definisi Oprasional

1. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama.
Dalam konteks penelitian ini, model pembelajaran kooperatif yang
digunakan adalah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
tema modul ajar Menjadi Warga Dunia untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini merujuk pada
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Bahasa
Indonesia setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif. Hasil
belajar ini akan dinilai berdasarkan nilai pretest dan posttest yang
mencakup aspek kognitif, seperti pemahaman, aplikasi, dan analisis

terhadap materi yang diajarkan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Hasil Belajar

1.

Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu proses di mana seorang individu atau
organisme mengalami perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tersebut
tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses yang
berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Dalam konteks
pendidikan, belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang
menyebabkan seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai,
serta sikap baru yang tercermin dalam perubahan cara berpikir,
bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Slameto (2010), belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Artinya, belajar bukan sekadar
menghafal fakta atau informasi, tetapi mencakup perubahan dalam diri
individu yang bersifat menyeluruh—baik dari aspek pengetahuan

(kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun sikap (afektif).
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Selanjutnya, Hilgard dan Bower (dalam Dimyati & Mudjiono, 2013)
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam perilaku seseorang
yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman. Dengan kata lain,
perubahan yang terjadi akibat belajar bersifat permanen, tidak hanya muncul
sesaat, dan diperoleh melalui proses latihan serta pengalaman langsung. Hal
ini menunjukkan bahwa belajar memerlukan keterlibatan aktif individu dalam
prosesnya, bukan hanya penerimaan pasif terhadap informasi yang diberikan
oleh guru atau lingkungan.

Selain itu, Morgan (dalam Sardiman, 2011) menjelaskan bahwa belajar adalah
setiap perubahan relatif permanen dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
hasil dari latthan dan pengalaman. Definisi ini menekankan bahwa hasil
belajar bukan hanya ditunjukkan melalui penguasaan pengetahuan, tetapi juga
melalui perubahan kebiasaan, keterampilan, serta cara berpikir dan
berinteraksi individu dengan lingkungannya.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu proses aktif dan dinamis yang melibatkan kemampuan berpikir,
merasakan, dan bertindak. Proses ini mengarah pada perubahan perilaku yang
bersifat positif dan relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman, latihan,
serta interaksi sosial. Dengan demikian, belajar tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan pribadi peserta didik
agar mampu menyesuaikan diri dan berperan secara efektif dalam kehidupan

bermasyarakat.
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2. Pengertian Hasil Belajar

Kemampuan yang didapat siswa setelah menjalani proses pembelajaran
merupakan definisi hasil belajar menurut Moh Suardi (2020). Sedangkan
Sudjana (2016) juga menyatakan hasil belajar merupakan kemampuan
yang diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belajar berupa
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

Hasil belajar menjadi indikator untuk mengukur keberhasilan belajar
siswa, namun menurut Ahdar Djamaludidin (2019) hasil belajar tidak
dapat dirasakan secara langsung melainkan harus melalui proses kerja
sama dari seluruh komponen dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan definisi hasil belajar menurut
para ahli sangatlah bervariasi, namun pada umumnya adalah kemampuan
yang didapatkan oleh siswa setelah kegiatan belajar dengan menunjukkan

adanya perubahan tingkah laku.

3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, menurut
Kurniawati (2021) terbagi menjadi tiga, antara lain: 1) Faktor

Internal, yaitu faktor yang meliputi jasmani, rohani, motivasi, sikap,
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kecerdasan, minat serta bakat siswa; 2) Faktor Eksternal, yaitu
faktor yang meliputi aspek lingkungan seperti sekolah dan rumah;
3) Faktor Pendekatan Belajar, yakni upaya dalam proses
pembelajaran yang dilakukan sebagai bahan pembelajaran.
Sedangkan menurut Muhammedi, dkk (2017) hasil belajara
dipengaruhi oleh dua faktor, yakni 1) Faktor Internal, yaitu berupa
faktor jasmani, psikologis dan kelelahan; 2) Faktor Eksternal, yaitu

berupa faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.

Berasarkan pendapat ahli tersebut, menunjukkan hasil belajar dapat
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal (dalam) dan eksternal
(luar), faktor internal yaitu berupa kemampuan akademik, sikap,
minat serta bakat siswa. sedangkan faktor eksternal meliputi
kondisi lingkungan siswa baik teman sekolah dan keluarga. Untuk
itu, sebegai guru dan juga orang tua diharapkan dapat memahami
kemampuan masing-masing siswa agar mengerti langkah apa yang

sebaiknya diambil.

2.1.2 Pembelajaran Kooperatif

Menurut Jumadi (2017) model pembelajaran didefinisikan sebagai pola yang
digunakan sebagai panduan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran.
Istarani (2019) juga menyatakan definisi model pembelajaran ialah

serangkaian penyajian materi yang di dalamnya terdapat segala aspek
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sebelum dan setelah pembelajaran serta fasilitas yang digunakan dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Sedangkan definisi model pembelajaran
menurut Shilphy A. Octavia (2020) adalah kerangka konseptual berupa
prosedur sistematik dalam pengorganisasian kegiatan belajar untuk

mencapai tujuan belajar.

Penjelasan di atas menunjukkan model pembalajaran adalah sebuah
kerangka yang terkonsep berupa pola prosedural dari rangkaian materi ajar
yang akan disampaikan dengan maksud agar materi tersebut bisa dipahami

oleh siswa sehingga target dari materi pelajaran dapat terpenuhi dengan baik.

1. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif

Menurut Kardi & Nur (dalam Ngalimun, 2016) ciri-ciri model
pembelajaran adalah: 1) Merupakan rasional teoretik logis yang disusun
oleh pengembangnya; 2) Terdapat dasar pemikiran mengenai apa dan
bagaimana siswa akan belajar yang di dalamnya terdapat tujuan
pembelajaran; 3) Terdapat aktivitas pembelajaran sehingga model
pembelajaran dapat dikerjakan secara optimal serta terdapat lingkungan
belajar agar target terpenuhi. Ciri-ciri model pembelajaran menurut
Hamiyah & Jauhar (2014): 1) Berdasar pada teori pendidikan dan belajar
tertentu; 2) Memiliki tujuan pendidikan tertentu; 3) Dapat dijadikan

pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran; 4) Memiliki komponen
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model pembelajaran; 5) Memiliki dampak setelah adanya penerapan
sebuah model pembelajaran baik langsung maupun tidak langsung.

Pandangan ahli di atas menunjukkan ciri-ciri model pembelajaran adalah:
1) Terdapat landasan pemikiran berupa teori pendidikan; 2) Memiliki
tujuan pendidikan; 3) Terdapat komponen model pembelajaran yang
digunakan untuk mencapai target secara optimal; 4) Terdapat perubahan

hasil belajar dengan diterapkannya model pembelajaran tersebut.

2. tujuan pembelajaran kooperatif
Tujuan pembelajaran adalah sebuah komponen penting untuk
meningkatkan pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, berkepribadian
baik, berakhlak mulia serta mandiri, hal tersebut diungkapkan oleh Pane &
Dasopang (2017). Sedangkan Nasution (2017) juga menyatakan tujuan
pengajaran merupakan gambaran perilaku siswa yang diharapkan oleh
guru setelah mereka mempelajari materi pelajaran yang telah diajarkan.
Berdasarkan uraian ahli mengenai tujuan pembelajaran di atas,
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran terbagi menjadi dua bagian,
diantaranya adalah: 1) Disusun secara spesifik oleh guru berdasar pada
materi pelajaran yang akan diberikan; 2) Tujuan umum yang sudah
tersusun sesuai dengan garis-garis besar pedoman pembelajaran.
3. Fase-fase pembeljaran kooperatif

a) Menyampaikan tujuan & memotivasi siswa
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Guru menjelaskan tujuan dan pentingnya kerja sama.

b) Menyajikan materi
Guru memberikan informasi atau pelajaran.

¢) Membentuk kelompok

Siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang beragam.
d) Membimbing kerja kelompok

Guru memantau dan membantu jalannya diskusi
e) Evaluasi & penghargaan Siswa mempresentasikan hasil dan guru

memberi penilaian serta apresiasi.

4. Manfaat pembelajaran kooperatif

a)

b)

d)

Meningkatkan pemahaman siswa

Siswa saling membantu dan berdiskusi, sehingga lebih mudah
memahami materi pelajaran.

Melatih keterampilan sosial

Belajar bekerja sama, menghargai pendapat teman, dan komunikasi
efektif.

Meningkatkan motivasi belajar

Suasana belajar yang interaktif dan suportif membuat siswa lebih
termotivasi.

Mengembangkan rasa tanggung jawab

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugasnya sendiri dan

kelompok.
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e) Melatih kemampuan berpikir kritis
Diskusi  kelompok mendorong siswa untuk menganalisis,
membandingkan, dan menyimpulkan informasi.

f) Meningkatkan prestasi akademik
Dengan saling mengajarkan, siswa cenderung lebih memahami materi
dan nilai meningkat.

g) Menciptakan lingkungan belajar yang positif
Siswa belajar saling mendukung, menghormati, dan bekerja sama

dalam suasana menyenangkan.

2.1.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head

Together)

Kooperatif berasal dari bahasa Inggris yaitu Kooperatif , yang berarti
bersifat kerja sama dan bersedia membantu Jadi,pembelajaran kooperatif
merupakan suatu desain atau model pembelajaran yang menekankan pada
kegiatan belajar dalam kelompok kecil, di mana setiap siswa memiliki peran
aktif untuk saling bekerja sama, bertanggung jawab, dan membantu satu sama
lain dalam memahami materi pelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif, guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
belajar, melainkan berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
membimbing siswa dalam proses interaksi kelompok. Melalui kerja sama

yang terencana, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi
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juga mengembangkan keterampilan sosial seperti komunikasi, empati,
toleransi, serta kemampuan untuk menghargai pendapat orang lain.

Selain itu, pembelajaran kooperatif bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan bermakna, di mana setiap anggota kelompok
merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.
Dengan demikian, model ini dapat meningkatkan motivasi belajar, hasil
belajar, serta membentuk karakter siswa agar mampu bekerja sama secara
efektif dalam kehidupan bermasyarakat.

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan
kerja sama antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-
sama. Model ini didasarkan pada prinsip bahwa pengetahuan akan lebih
bermakna jika diperoleh melalui interaksi sosial dan kolaborasi antar peserta
didik. Dalam pembelajaran kooperatif , siswa tidak hanya belajar untuk
dirinya sendiri, tetapi juga bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajar
teman-temannya di dalam kelompok. Dengan kata lain, keberhasilan individu
menjadi bagian dari keberhasilan kelompok secara keseluruhan.

Pembelajaran  kooperatif = merupakan  bentuk  pembelajaran  yang
mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat
heterogen, baik dari segi kemampuan akademik, latar belakang sosial, maupun
jenis kelamin. Setiap kelompok umumnya terdiri dari empat hingga enam
orang siswa yang bekerja sama secara kolaboratif untuk memecahkan masalah,

menyelesaikan tugas, atau memahami konsep pembelajaran yang diberikan
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guru. Dalam prosesnya, setiap anggota kelompok saling berinteraksi,
berdiskusi, dan bertukar pendapat untuk mencapai kesepakatan bersama.
Model pembelajaran kooperatif juga menekankan pada tanggung jawab
individu dan kelompok, di mana setiap anggota memiliki peran aktif dan
kontribusi terhadap hasil akhir kelompok. Siswa tidak hanya dituntut untuk
memahami materi secara pribadi, tetapi juga diharapkan mampu menjelaskan
dan membantu anggota kelompok lain yang mengalami kesulitan. Dengan
demikian, terjadi proses saling mengajar (peer teaching) dan saling belajar di
antara siswa.

Selain itu, pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi,
dan kemampuan bekerja dalam tim. Lingkungan belajar yang kooperatif
menciptakan suasana yang lebih demokratis, menghargai perbedaan, dan
menumbuhkan sikap saling menghormati antar siswa. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya diskusi, mengawasi dinamika kelompok,
serta memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar.
Menurut pendapat Hamdani (2011), pembelajaran kooperatif adalah suatu
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan secara
bersama. Dalam kegiatan tersebut, setiap anggota kelompok memiliki
tanggung jawab yang sama untuk memahami materi pelajaran, memecahkan

masalah, serta mencapai keberhasilan belajar baik secara individu maupun
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kelompok. Hamdani menegaskan bahwa melalui pembelajaran kooperatif,
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi dari guru, tetapi juga
sebagai sumber belajar bagi teman-temannya melalui proses saling berbagi
pengetahuan, berdiskusi, dan bekerja sama. Dengan demikian, pembelajaran
kooperatif mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan
bermakna karena melibatkan seluruh siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, menurut Hosnan (2014), model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya pembentukan
kelompok-kelompok kecil dalam kelas, di mana setiap kelompok terdiri dari
peserta didik yang memiliki latar belakang, kemampuan, dan karakteristik
yang beragam atau heterogen. Dalam kelompok tersebut, siswa bekerja sama
untuk memahami materi, saling membantu menyelesaikan tugas, dan
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hosnan juga
menambahkan bahwa pembelv ajaran kooperatif tidak hanya menekankan
pada aspek kognitif semata, tetapi juga bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab
dan solidaritas antar anggota kelompok.

2.1.4 Pembelajaran bahasa Indonesia
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Pembelajaran  merupakan suatu proses yang melibatkan
serangkaian kegiatan antara guru dan peserta didik yang berlangsung
dalam hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Proses ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi
pelajaran semata, tetapi juga mencakup usaha guru dalam menciptakan
situasi edukatif yang kondusif, menyenangkan, dan bermakna, sehingga
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku, pengetahuan, sikap, serta
keterampilan pada diri peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
merupakan interaksi yang terencana antara guru, siswa, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan tertentu untuk memfasilitasi proses belajar yang
efektif.

Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya sadar
dan terarah yang dilakukan oleh guru untuk memengaruhi, membimbing,
serta mendorong peserta didik agar bersedia belajar dengan kemauannya
sendiri. Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan aspek kognitif atau
intelektual, tetapi juga menyentuh dimensi afektif (emosi dan sikap) serta
spiritual peserta didik. Melalui pembelajaran, diharapkan terjadi
pengembangan potensi diri secara utuh yang mencakup aspek moral
keagamaan, emosional, sosial, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Pembelajaran yang baik akan membantu peserta didik tidak hanya
memahami isi materi pelajaran, tetapi juga menanamkan nilai-nilai

karakter dan kepribadian yang positif.
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Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat
saling berhubungan atau komunikasi, saling berbagi pengalaman, saling
belajar dari yang lain dan meningkatkan kemampuan intelektual Bahasa
memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam
mempelajari semua bidang

studi.Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenali
dirinya, budayanya dan budya orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa
tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya.

1. Materi ajar

Mengasah Minat dan Bakat
a) Pengertian Minat dan Bakat
Minat adalah rasa suka atau ketertarikan seseorang terhadap suatu
hal atau kegiatan. Minat bisa muncul karena sering melihat, mendengar,
atau mencoba suatu hal yang menyenangkan. Misalnya, jika seseorang
senang membaca buku cerita, itu berarti ia memiliki minat di bidang
membaca
Bakat adalah kemampuan atau potensi khusus yang dimiliki

seseorang sejak lahir. Bakat bisa berkembang jika terus dilatih dan diasah.
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Contohnya, ada anak yang mudah menghafal lagu, itu bisa jadi bakat

dalam bidang musik.

b) Ciri-Ciri Minat dan Bakat

Ciri-cirt Minat:

Merasa senang saat melakukan suatu kegiatan

. Rela meluangkan waktu untuk kegiatan tersebut

Terus ingin tahu dan mencoba hal baru di bidang tersebut
Cepat menguasai suatu keterampilan
Hasil karyanya lebih baik dibanding teman sebayanya

Tidak mudah lelah atau bosan saat melakukan hal tersebut

c) Contoh Minat dan Bakat Anak

c.

f.

Menyukai menggambar bakat seni rupa
Menyukai berhitung bakat matematika
Menyukai olahraga bakat olahraga
Menyukai bernyanyi bakat musik
Menyukai bermain peran bakat drama/teater

Menyukai menulis cerita bakat sastra

d) Cara Mengasah Minat dan Bakat

a. Mengenali diri sendiri Pikirkan hal apa yang paling disukai dan paling

sering dilakukan.

b. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Seperti pramuka, seni tari, musik,

olahraga, atau klub menulis.
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. Mencoba hal baru Tidak takut mencoba bidang lain untuk mengetahui

potensi diri.

. Menerima masukan dari guru dan orang tua Masukan yang

membangun bisa membuat kita tahu kemampuan terbaik kita.

. Berlatih secara teratur Bakat harus dilatih terus agar semakin

berkembang.
Mengikuti lomba atau pameran Untuk mengukur kemampuan dan

menambah semangat berprestasi.

e) Manfaat Mengasah Minat dan Bakat

a.

b.

Menjadi lebih percaya diri

Memiliki tujuan hidup sejak dini
Menemukan kegiatan yang positif
Membuka jalan untuk meraih prestasi

Mempermudah memilih cita-cita di masa depan
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2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa hasil

penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber-sumber lain yang digunakan peneliti

sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam proposal ini

akan dideskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansi dengan judul

penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2020) berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Cerita Pendek pada
Siswa Kelas V SD Negeri 2 Bandung”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model NHT mampu meningkatkan kemampuan
menulis siswa secara signifikan. Aktivitas diskusi kelompok membuat
siswa lebih aktif mengemukakan ide, saling memberi saran, dan
memperbaiki kesalahan penulisan cerita. Nilai rata-rata menulis siswa
meningkat dari 65,2 pada pra-siklus menjadi 83,7 setelah penerapan
model NHT.

Penelitian Ramadhan (2021) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SD Negeri 5 Yogyakarta”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model NHT efektif meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa. Diskusi dalam kelompok

mendorong siswa untuk saling menjelaskan isi bacaan, menemukan
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kata-kata sulit, dan memahami makna teks secara lebih mendalam.
Nilai rata-rata pretest siswa adalah 61,5, sedangkan posttest meningkat
menjadi 80,4.

3. Penelitian oleh Sari & Dewi (2022) dengan judul “Penerapan Model
Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis Teks Ulasan pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Jakarta”.
Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan model NHT
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks ulasan secara
sistematis. Siswa aktif berdiskusi, bertukar pendapat, dan menyunting
hasil tulisan teman, sehingga keterampilan menulis siswa meningkat
secara signifikan. Rata-rata nilai menulis meningkat dari 68,7 menjadi
85,2 setelah penerapan NHT.

2.3 Kerangka Berpikir

Salah satu bukti bahwa seseorang mengalami proses belajar adalah apabila

di dalam dirinya terjadi perubahan tingkah laku, dari yang awalnya tidak tahu
menjadi tahu karena telah terjadinya proses belajar. Dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran tentu saja tidak terlepas dengan proses
belajar mengajar. Suatu kegiatan belajar mengajar didalam kelas dikatakan
berhasil apabila guru dan siswa dapat saling berinteraksi dan berkomunikasi
dengan baik di dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari
keikutsertaan siswa dalam proses belajar, seperti siswa mampu mengikuti

pembelajaran dengan aktif, dan kreatif. Guru melibatkan siswa dalam proses
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belajar mengajar, agar siswa lebih aktif. Guru dituntut untuk bisa menciptakan
suasana belajar yang membangkitkan minat siswa dalam belajar. hal ini dapat
dilakukan dengan cara memilih model pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan materi yang diajarkan. Model pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, serta dapat mengatasi proses
pembelajaran yang membosankan atau monoton agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together ini adalah
model pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar langsung kepada
siswa.siswa bekerja dalam kelompok saling berdiskusi untuk memahami
materi pelajaran. Pembelajaran ini siswa diberi nomor untuk masing-masing
anggota, dan apabila satu nomor dipanggil oleh guru, maka nomor tersebut
akan mewakili jawaban dari kelompoknya untuk melaporkan atau
mempersentasikan hasil pekerjaan mereka. Dengan demikian, siswa dapat
memupuk rasa kerja sama dan saling membantu antar anggota kelompok.
Berdasarkan yang telah dijelaskan mengenai model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT), maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa bahasa
Indonesia materi Mengasah minat dan bakat di kelas V SD Muhammadiyah

Aimas kabupaten sorong.
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Hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar kerangka berikut ini :

Keterangan :
X : Model Pembelajaran Kooperatif NHT (Numbered Heads Together)

Y : Hasil Belajar

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban alternatif terhadap masalah yang hendak
dipecahkan melalui penelitian, yang dirumuskan berdasarkan pengetahuan
yang ada dan logika, kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian
yang dilakukan. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara Variabel X
(Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together) dengan
Variabel Y (Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa), dalam penelitian ini
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut.

1. Hipotesis Alternatif (H,)
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Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia siswa. Artinya, penerapan model NHT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode

pembelajaran konvensional.

. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar
Bahasa Indonesia siswa. Artinya, penerapan model NHT tidak berbeda
secara signifikan dengan metode pembelajaran konvensional dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen quasi dengan
melibatkan 2 kelas,yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelompok kelas yang mendapat perlakuan berupa model
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT sedangkan kelas kontrol adalah kolmpok

kelas yang menerapkan pembelajaran langsung seperti biasa.

3.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam peneliti adalah Noneequivalent
Control Group Design. Sebelum pelaksanaa eksperimen, peneliti memberikan
Instrumen dan pretest kepada sampel yang telah ditentukan. Setelah itu,
diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen kemudia diakhiri dengan
memberikan instrumen dan posttest pada kedua sampel tersebuat. Menurut

(Sugiyono, 2015) nonequivalent Control group design ini dapat di gambarkan

sebagai berikut:
A — O —> X —> O3
B — O — O4
Keterangan:
A : Kelompok eksperimen

B : Kelompok control
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X : Model pembelajaran

O : Pretest kelompok eksperimen
0)) : Pretest kelompok kontrol

O : Posttest kelompok eksperimen
Oq4 : Posttest kelompok kontrol

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam,yaitu :
1. Variabel bebas ( independent variable )
Variable bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen ( terikat ) .Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Model Kooperatif Tipe NHT
2. Variabel terikat ( dependent variable )
Variabel terikat adalah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belajar bahasa indonesia .
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
penilitian dilaksanakan Pada tanggal 28 Juli 2025 Sampai tanggal 4
Agustus 2025

3.3.2 Tempat Penelitian
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Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SD Muhamadiyah Aimas

Kabupaten Sorong

3.4 Populism dan Sampel

3.4.1

3.4.2

Populasi Penelitian

Penelitian Adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam ruang
lingkup penelitian. Dalam penelitian kuantiatif, populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono,2015 ). Adapun
yang menjadi populas dalam penelitian ini Adalah seluruh siswa SD
Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sorong yang berjumlah 44 siswa.
Sampel penelitian

Penelitian menggunakan sampel sebagai objek yang akan diteliti.
Sampel dalam penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas A berjumlah
20 siswa bertindak sebagai kelas eksperimen dan kelas B berjumlah 24
siswa bertindak sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Cara pengambilan sampel ini berdaarkan
pertimbangan peneliti,pertimbangan yang dimaksud yaitu pada siswa kelas
V hasil belajar bahasa indonesia masih rendah dibandingkan kelas lainnya .
Pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan cara

dipilih langsung oleh peneliti.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data Adalah Langkah yang paling utam dari penelitian,

tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini

teknik pengumpulan data yang digunakan teknik tes dan non tes.

1. Tes
Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa dengan cara menberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.
Dengan menggunakan metode tes,diperoleh data berupa nilai dari tes
yang telah diberikan pada saat pretest dan posttest. Posttest ini yang
nantinya digunakan untuk melihat pengaruh penerapan model
pembelajaran Cooperativet leraning terhadap hasil belajar bahasa
indonesia siswa.
2. Observasi
Observasi adalah Teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
Kegiatan tersebut berkaitan dengan teknik guru, model pembelajaran yang
digunakan, siswa saat belajar, dan kegiatan lainnya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang dibutuhkan untuk penelitian. Instrument

dokuentasi berupa,foto-foto sekolah tempat penelitian,kegiatan penelitian
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saat berlangsung, hasil pekerjaan siswa selama pembelajaran serta data-

data tentang sekolah yang berkaitan dengan penelitian.

3.5.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam suatu penelitian yang diamati.

1. Tes
Instrumen dalam penelitian merupakan alat bantu yang berupa soal
soal tes yang digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur
penelitian Tes yang diberikan pada siswa berupa tes tulis dengan
bentuk soal pilihan ganda terdiri dari 20 soal.
2. Instrumen observasi
Instrumen observasi digunakan memperoleh data berkaitan
dengan proses pembelajaran dikelas khususnya pada pembelajaran
bahasa indonesia kelas V materi mengasah minat dan bakat. Observasi
dilakukan dengan lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperativet
learning, dengan alternatif jawaban yang tegas misalnya ya-tidak,

benar-salah.
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Tabel 3.1 Ksi-Kisi Soal pretest Dan Posttest

Materi Indikator soal No. Soal Bentuk soal
Mengasah Minat | Menjelaskan pengertian minat | 1,2,3,4,5 Pilihan
dan Bakat dan bakat Ganda

Pengertian minta

dan bakat
Mengenal bakat | Menyebutkan  jenis yang | 6,7,8,9,10 Pilihan
dan minat dimiliki siswa Ganda

Cara mengasah | Menunjukkan kegiatan yang | 11,12,13,14,15 | Pilihan

minat dan bakat | mendukung minat dan bakat. Ganda

Pentingnya minat | Mengemukakan mamfaat dari | 16,17,18,19,20 | Pilihan
dan bakat mengembangkan bakat dan Ganda

minat

3.6 Validitas dan Relibialitas Instrumen

3.6.1 Validitas
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Validitas merupakan keabsahan data, dalam penelitian keabsahan erat
kaitannya dengan intrumen atau alat ukur. Uji Validitas digunakan untuk
menguji butir item pernyataan tes terhadap hasil belajar siswa yang akan
diserbarkan kepada responden. Validitas dalam penelitian ini melalui 1 Expert
judgment yang dilakukan oleh tenaga ahli yaitu dosen dan guru sebagai ahli

materi bahasah indonesia dan ahli bahasa.

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data kuantitatif
yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional, komparatif atau eksperimen
diolah dengan rumus-rumus statistik yang sudah disediakan dengan jasa
komputer. Dalam penelitian ini untuk menganalisis data menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. Pada penelitian ini juga dilakukan uji normalitas yang
menggunakan Uji Shapiro wilk untuk mengetahui persebaran data yang
dilakukan normal atau tidak. Penelitian ini dalam mengkategorikan subjek
yang memiliki hasil belajar cenderung tinggi dan rendah dengan menggunakan
uji T-test.
3.7.1 Uji Prasyarat
a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang diperoleh

dari sampel mengikuti distribusi normal. Salah satu metode yang umum
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digunakan untuk menguji normalitas adalah Uji Shapiro-Wilk. Uji ini sangat
berguna untuk sampel dengan ukuran kecil hingga menengah dan sering
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Prinsip dasar uji Shapiro-Wilk
adalah membandingkan distribusi sampel dengan distribusi normal yang
diharapkan untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan di antara
keduanya. Jika nilai p yang dihasilkan lebih besar dari tingkat signifikansi
yang ditetapkan (misalnya 0,05), maka data dianggap terdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai p lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka hipotesis
nol yang menyatakan bahwa data terdistribusi normal ditolak, yang
menunjukkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal. Uji Shapiro-
Wilk menjadi pilihan yang tepat untuk menguji normalitas karena
kemampuannya yang tinggi dalam mendeteksi ketidaksesuaian distribusi
normal pada data. Rumus yang digunakan pada uji Shapiro-Wilk adalah:

Rumus

W = {E?:l "31'33?'.)2
Keterangan : > it (2 —E)?
o W adalah statistik uji Shapiro-Wilk
e a; adalah koefisien yang ditentukan berdasarkan urutan data dan
distribusi normal.
e x; adalah nilai data ke-i

e X adalah rata-rata sampel

o n adalah jumlah sampel
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Jika nilai W mendekati 1, data dapat dianggap terdistribusi normal. Jika
nilai W jauh lebih kecil dari 1, maka distribusi data cenderung tidak

normal.

3.6.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Independent t-test, yang merupakan teknik statistik untuk menguji perbedaan
rata-rata antara dua kelompok yang independen atau tidak saling terkait. Uji
ini sering diterapkan dalam penelitian kuantitatif untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok, seperti kelompok
yang menerima perlakuan tertentu dan kelompok kontrol. Dalam uji t-test
independen, hipotesis yang diuji adalah apakah perbedaan rata-rata antara
kedua kelompok tersebut adalah nol (tidak ada perbedaan) atau terdapat
perbedaan yang signifikan. Uji ini memerlukan asumsi bahwa kedua
kelompok yang dibandingkan berasal dari populasi dengan distribusi normal

dan memiliki varians yang homogen. Jika hasil uji menunjukkan nilai p yang
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lebih kecil dari tingkat signifikansi (misalnya 0,05), maka hipotesis nol ditolak,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok
tersebut. Uji t-test independen sangat berguna untuk menganalisis data
eksperimen di mana dua kelompok dibandingkan untuk mengukur pengaruh

suatu perlakuan atau intervensi. Rumus yang digunakan dalam uji hipotesis ini

adalah:
Rumus :
X, — X»
Keterangan : t = . .
— 21
e X4 = rata-rata kelompok pertama
e X, = rata-rata kelompok kedua
o s? = varians kelompok pertama

e s3 =varians kelompok kedua

e ny = jumlah sampel kelompok pertama

e n, =jumlah sampel kelompok kedua

Jika nilai p yang dihasilkan dari uji t lebih kecil dari tingkat signifikansi (o,
misalnya 0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti ada

perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten
Sorong Pada semeter ganjil tahun ajaran 2025/2026 Penelitian ini
dilakukan mulai tanggal 28 Juli 2025 sampai tanggal 4 Agustus 2025
dengan sampel penelitian berjumlah 44 siswa Dimana kelas V. A
berjumlah 20 siswa sebagai kelas ekspermen dan V.B berjumlah 24 siswa

sebagai kelas kontrol. Selanjutnya diberika Pretest, Tes, dan posttest.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dikumpulkan dengan berbagai
metode, yaitu observasi kon, dokumentasi, tes. Observasi bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kondisi siswa dikelas saat proses belajar mengajar.
Data yang didapat adalah kegiatan aktivitas siswa serta aktifitas guru oleh
observator. Dokumentasi untuk memperoleh data berupa gambar selama
proses pembelajaran berlangsung. Tes bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilan model pembelajaran Kooperatif untuk mengetahui hasil

belajar siswa di SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong.
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4.1.1 Profil Sekolah
Nama Sekolah : SD MUHAMMADIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG

NPSN : 60401302
Alamat : J1. Wortel, MALASOM, Kec. Aimas, Kab. Sorong, Papua Barat
Kode Pos : 98457
Desa / Kelurahan : MALASOM
Kecamatan / Kota (LN) : Kec. Aimas
Kab. / Kota / Negara (LN) : Kab. Sorong
Provinsi / Luar Negeri : Papua Barat
Status Sekolah : Swasta
Waktu Penyelenggaraan : - / -
Jenjang Pendidikan : SD
4.1 Visi Dan Misi Sekolah
a. Visi
Unggul Dalam Ilmu, Berwawasan Lingkungan Kometetif Dan Beraklak
Mulia
b. Misi
1. Memelihara kedisiplinan, mental dan Akhlah dan budi pekerti luhur
dengan bernuansa Islami
2. Menciptakan dan memlihara lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan

nyaman.
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3. Melaksanakan pembelajaran yang bertujuan pelestarian
lingkungan,mencegah, pencemaran dan keruksaan lingkungan.

4. Menumbuhkan sikap disiplin dan etika dalam kehidupan sosial
disekolah,dirumah dan masyarakat.

5. Mengimplementasikakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari hari
disekolah maupun rumabh.

6. Meningkatkan keiatan Eksta kurikuler dalam rangka kaderisasi.

4.2 Sejarah Berdirinya Sekolah

SD Muhammadiyah Aimas: Menebarkan Pendidikan Berkualitas di
Kabupaten Sorong. SD Muhammadiyah Aimas merupakan lembaga
pendidikan swasta yang terletak di Jalan Wortel, Kelurahan Malasom,
Kecamatan Aimas, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Sekolah
ini berdiri sejak tahun 2002 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 066/KEP/II1.O/F/2002 tertanggal 17 Juli 2002.

SD Muhammadiyah Aimas berkomitmen untuk memberikan pendidikan
berkualitas bagi siswa-siswinya. Hal ini dibuktikan dengan akreditasi "B"
yang diraih pada tahun 2018 berdasarkan Surat Keputusan Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM) Nomor 572/BAN-SM-P/SK/2018
tertanggal 18 Desember 2018. Sekolah ini juga memiliki akses internet dan
listrik PLN, serta didukung oleh luas tanah yang mencapai 2.863 meter

persegi.
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SD Muhammadiyah Aimas menyelenggarakan pendidikan selama 6 hari
dalam seminggu, dengan jam belajar pagi. Sekolah ini berada di bawah
naungan Yayasan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten
Sorong dan diketuai oleh YARDI SUYITNO. Informasi lebih lanjut dapat
diperoleh melalui email sdmuhammadiyahaimas@gmail.com atau telepon
3138003.

SD Muhammadiyah Aimas merupakan pilihan tepat bagi orang tua yang
menginginkan pendidikan yang berkualitas dan berakhlak mulia bagi putra-
putrinya. Dengan lokasi yang strategis dan fasilitas yang memadai, sekolah ini
siap mencetak generasi muda yang cerdas, berakhlak
mulia, dan siap menghadapi tentangan masa depan.

Tabel 4.1.1 Daftar siswa kelas V A SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten

Sorong.
NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VA 13 7 20
2 Jumlah 13 7 20

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk pengumpulan data yaitu
Tes,observasi dan dokumentasi ( lembar tes ,observasi,dokumentasi dapat
dilihat dilampiran).Observasi digunakan peneliti untuk mengetahui

bagaimana kondisi siswa selama proses belajar mengajar berlangung.




43

Sedangkan Tes digunakan untuk mengumpulkan data terkait subjek yang akan

diteliti dengan mengetahui hasil belajar siswa dalam mengusai materi.

Tabel 4.1.1 Daftar siswa kelas V A SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten

Sorong.
NO Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VB 15 9 24
2 Jumlah 15 9 24

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk pengumpulan data yaitu
Tes,observasi dan dokumentasi ( lembar tes ,observasi,dokumentasi dapat
dilihat dilampiran).Observasi digunakan peneliti untuk mengetahui
bagaimana kondisi siswa selama proses belajar mengajar berlangung.
Sedangkan Tes digunakan untuk mengumpulkan data terkait subjek yang akan

diteliti dengan mengetahui hasil belajar siswa dalam mengusai materi.

4.1.2 Uji Validitas
Penelitin ini menggunakan instrumen penelitian berupa Tes Hasil belajar
siswa yang berjumlah 20 butir pernyataan. Sebelum Tes di sebarkan
kepada peserta didik di sekolah, instrumen terlebih dahulu dikonsultsikan

dan validasi oleh dosen ahli. Adapu dosen validator dalam penelitian ini
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adalah Ibu Syams Kusumaningrum, S.S,M.Pd.I.  Proses validasi
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan pada Tes yang
telah memenuhi aspek kelayakan isikejelasan bahasa,serta kesesuaian
dengan indikator Hasil belajar yang diukur. Ahli tersebut menyatakan
instrumen Tes yang telah dibuat tersebut telah layak digunkan ( surat

keterngan dan hasil validasi di lihat pada lampiran).

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Muhammadiyah Aimas
Kabupaten Sorong berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting, karena
pemilihan uji statistik parametrik atau non-parametrik sangat bergantung
pada distribusi data. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
Shapiro-Wilk test, karena jumlah sampel pada masing-masing kelas kurang

dari 30 siswa. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:

e Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:
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Tests of Normality

Kolmogorav-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Fretest Kontrol ATT 20 A 534 20 184
Posttest: Kontral 200 20 035 820 2 095
Fretest- Eksperimen 208 24 ooa G285 24 077
Fosttest Eksperimen 78 24 047 923 24 064

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.1 Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa seluruh nilai signifikansi pada uji
Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, baik pretest
maupun posttest, berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis data dapat
dilanjutkan menggunakan uji parametrik Independent Sample t-test.

Perbandingan Data Hasil Pretes dan Posttest Kelas Kontrol

Hasil uji statistik dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:

Group Statistics

Kelas ] Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Pl:us_ttest-mntrnl 20 80,00 4 867 1,088
Fosttest-Eksperimen 24 24 58 5,600 1,123

Tabel 4.2Uji Statistik

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebelum diberi perlakuan,
peserta didik terlebih dahulu diberikan pretest sebanyak 20 soal untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Setelah diketahui kemampuan awal peserta didik,
selanjutnya diberi perlakuan dengan diajarkan menggunakan model konvensional.
Kemudian pada pertemuan terakhir peserta didik diberikan soal posttest untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik sebanyak 20 soal. Pada kelas kontrol
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dengan jumlah 20 siswa, diperoleh nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar
80,00 dengan standar deviasi 4,867 dan standar error mean 1,088. Sementara itu,
pada kelas eksperimen dengan jumlah 24 siswa, diperoleh rata-rata hasil belajar

sebesar 84,58 dengan standar deviasi 5,500 dan standar error mean 1,123.

Hasil statistik tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Meskipun
demikian, perbedaan ini masih bersifat deskriptif, sehingga diperlukan uji statistik
lebih lanjut melalui Independent Samples Test untuk mengetahui apakah

perbedaan rata-rata tersebut signifikan atau tidak secara statistik.

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen dapat di lihat pada
tabel berikut:

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Pemusatan dan Kelas
Penyebaran Data Kontrol
Nilai Terendah 20
Nilai Tertinggi 75
Rata — Rata 80,00

Tabel 4.3 Nilai Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebelum diberi perlakuan, peserta
didik terlebih dahulu diberikan pretest sebanyak 20 soal untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Setelah diketahui kemampuan awal peserta didik,

selanjutnya diberi perlakuan dengan diajarkan menggunakan model konvensional.
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Kemudian pada pertemuan terakhir peserta didik diberikan soal posttest untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik sebanyak 20 soal. Berdasarkan hasil
perhitungan diketahui bahwa skor pretest pada kelas kontrol memiliki nilai
tertinggi sebesar 75 sebanyak 1 peserta didik dan nilai terendah 20 sebanyak 1

orang peserta didik, dengan nilai rata-rata 80,00.

Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Tabel 4.4
Pemusatan dan Kelas Eksperimen
Nilai
Penyebarang Data
Nilai Terendah 25 Kelas
Nilai Tertinggi 80
Rata-rata 84,58

Eksperime
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Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
yang di dapatkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Konvensional).
Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas experimen berjumalah 84,58
dan nilai pretest kelas kontrol berjumlah 80.00 sedangkan untuk nilai posttest
kelas eksperimen berjumlah 20 dan nilai posttest kelas kontrol berjumlah 24
maka dapat diketahui bahwa nilai yang dihasilkan peserta didik setelah diberikan
model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT lebih tinggi daripada menggunakan
model konvensional.
4.2.2 Hasil Uji Independent Sample T-test

Uji Independent Sample T-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan kelas kontrol

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kriteria pengambilan keputusan:

e Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan.

e Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

Hasil uji Independent Sample T-test dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:

Independent Samples Test

Levere's Testior Equality of
Variances ttestfor Equality of Means

95% Conflganca Intarval oftha

Slanimeanza Mear Sid. S Diraranes
F slg 1 ar One-Sided p - Two-Sided | Differ=ncs Differancs Lower

Ippet

Hasll  Equalvariances assuman (588 448 -28098 5] [iLE J00E 4,583 1,581 7,715
Equal variances nol 2031 Mz (ilES elil 1,583 1,564 7,739
ASS UM

-1,392
1,428
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Tabel 4.5 Uji Hipotesis
Hasil dari Uji Independent test di peroleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,006 <

0,05, maka ada perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas kontrol dan
kelas eksperimen dan nilai Mean Difference = -4,583 menunjukkan bahwa rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (karena nilai negatif
menunjukkan kelas eksperimen punya mean lebih besar).

Dapat di simpulkan berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test
diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol.

4.3 Pembahasan
Penelitian yang dilakakukan di SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten

Sorong adalah bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V. Pada penelitian ini melibatkan dua
kelas sebagai sampel yaitu kelas V- A diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional (kelas kontrol) dan kelas V- B diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head
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Together) (kelas eksperimen) Sebelum diberikan pembelajaran yang berbeda
masing-masing kelas, terlebih dahulu dilakukan tes awal (prefest) guna untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi Mangasah minta dan bakat . Soal
pre-test dapat dilihat pada Lampiran 3 (halaman 88). Hasil penelitian diperoleh
nilai rata-rata untuk kelas kontrol sebesar 80,00 dan pada kelas eksperimen
sebesar 84,58 Kemudian berdasarkan pengujian normalitas yang dilakukan
diperoleh data yang berdistribusi normal serta kedua kelas memiliki varians yang
homogen atau sama. Setelah diketahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas
tersebut, maka selanjutnya diberikan perlakuan yang berbeda pada materi
Mengasah minat dan bakat . Pada kelas kontrol diajarkan dengan metode ceramah
dan kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
koperatif tipe NHT. Setelah diberi perlakuan yang berbeda di kedua kelas, maka
di akhir pertemuan setelah materi diajarkan siswa diberi post-test untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V. SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten
sorong dapat dilihat dari rata-rata hasil tes akhir (post-test). Pada kelas V-A (kelas
kontrol) dengan menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata
sebesar 80,00 sedangkan pada kelas V-B (kelas eksperimen) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,58 .
Kemudian untuk melihat pengaruh terhadap model pembelajaran yang peneliti
gunakan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia

dengan menggunakan Uji t dan hasilnya terdapat pengaruh model pembelajaran
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koopeartif tipe NHT (Numbered Head Together) terhadap hasil 80,58 belajar
siswa bahasa Indonesia di kelas V SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong
Setelah dilakukan pengujian data ternyata diperoleh hasil pengujian hasil belajar
bahasa Indonesia siswa pada Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05, Terdapat pengaruh
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head
Together) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia di kelas V SD Muhammadiyah

Aimas Kabupaten Sorong.
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BAB YV
PENUTUP

5.2 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Muhammadiyah

Aimas Kabupaten Sorong, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V di SD
Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan
rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen (84,58)
dibandingkan kelas kontrol (80,00). Model Kooperatif Tipe NHT , yang
menekankan kerja sama dalam kelompok kecil, mendorong siswa untuk aktif
berdiskusi, saling membantu, dan lebih mudah memahami materi pelajaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Kooperatif
Tipe NHT merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan

hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

5.2 Saran

1. Bagi Guru:
Disarankan agar guru-guru, khususnya guru Bahasa Indonesia,
menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT sebagai alternatif dalam
proses pembelajaran. Model ini terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan hasil

belajar siswa melalui kerja sama dalam kelompok kecil.
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2. Bagi Sekolah:

Sekolah dapat memberikan pelatihan atau workshop kepada para guru
mengenai penerapan model Kooperatif Tipe NHT secara efektif, agar metode ini
dapat diimplementasikan dengan optimal dalam berbagai mata pelajaran.

5  Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi untuk penelitian
lanjutan, baik pada mata pelajaran lain, jenjang kelas berbeda, atau untuk menguji
efektivitas model Kooperatif Tipe NHT dalam bentuk yang lebih bervariasi,
seperti tipe STAD, Jigsaw, atau Think Pair Share.

6  Bagi Siswa:

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan bertanggung jawab dalam kegiatan

pembelajaran kelompok. Sikap kerja sama dan saling membantu dalam

memahami materi merupakan kunci keberhasilan dalam model pembelajaran ini.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Penyusun : Nurnina Naser

Satuan Pendidikan : SD Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sorong
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/smester : V/Ganjil

Pertemuan ke : 1 (Satu)

Alokasi waktu : 2 jp (2 x 35 Menit)

A. Standar Kompetensi
melakukan perkenalan diri dengan siswa, membangun suasana kelas yang
positif, menjelaskan aturan kelas, dan memberikan gambaran singkat tentang
materi yang akan dipelajari.
B. Kompetensi Inti
1. Capaian pembelajaran
2. Fase A berdasarkan Elemen
Pada fase A, peserta didik dapat menggenal Mengasag minat dan
bakat

C. Alur Tujuan pembelajaran
1. Mengidentifikasi berbagai jenis minat dan bakat yang dimiliki oleh
dirinya sendiri.
2. Menjelaskan perbedaan antara minat dan bakat.
3. Bekerja sama dan menghargai perbedaan minat dan bakat dengan
teman dalam diskusi atau kerja kelompok.
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4. Membuat rencana sederhana untuk mengembangkan minat dan
bakat yang dimiliki.
D. Metode pembelajaran ,model pembelajaran
e  penugasan ,Tanya Jawab
e Model pembelajaran kooperatif

E. Tujuan pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian minat dan bakat.

2. Mengidentifikasi minat dan bakat yang dimiliki diri sendiri.
3. Menyebutkan kegiatan yang dapat mengembangkan minat dan
bakat.
4. Menunjukkan sikap positif terhadap perbedaan minat dan bakat
teman.
F. Materi pembelajaran
e Mengasah minat dan bakat
G. Pertanyaan Pamatik

Apa yang kalian ketahui mengenai tentang mengasah minat dan bakat ?

H. Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Awal ( 15 Menit )

e Guru membuka kegiatan pembelajaran di kelas dengan mengucapkan
salam

e kelas dilanjutkan dengan do’a,dipimpin oleh seorag siswa diiringi
dengan lagu

e Hafalan surah-surah pendek

e Apsen

e Apersepsi Dimulai dengan pembelajaran

2. Kegiatan Inti ( Menit )

e Ajak siswa agar memperhatikan materi yang di sampaikan

e siswa Mengerjakan soal yang guru berikan

e Tanyakan kepada siswa ada apa saja yang ada pada soal tersebut

e Guru mengajak siswa untuk menyebutkan Ungkapan-ungkapan
tersebut

e Guru membagi siswa menjadi berapa kelompok

¢ Guru membagikan LKPD
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e Guru membimbing siswa membaca kegiatan pada LKPD
e Menyuruh siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan.
¢ Guru memantau siswa selama mengerjakan tugas kelompoknya
¢ Guru memberikan pujian atau penghargaan berupa tepuk tangan / tepuk
salut pada kelompok yang sudah selesai mengerjakan soal dengan baik.
I. Kegiatan Penutup ( 15 Menit )

Guru memandu siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran
Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah di pelajari
Guru menilai hasil belajar siswa
Kegiatan pembelajaran di akhiri dengan do’a bersama dipimpin oleh
seorang siswa.
J. Refleksi

e Guru
Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai?
Apakah semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik?
Kesulitan apa yang dialami siswa?
Langkah apa yag seharusnya dulakukan untuk memperbaiki

S

el e

belajar?
e Peserta Didik
Apa saja kesulitan kamu dalam menyelesaikan tugas ini?

—_—

2. Bagaimana cara kamu meyelesaikan tugas ini?
3. Apayang membuat kalian bersemangat hari ini?
4. Tugas bagian mana yang membuat kamu kesulitan?

Kegiatan Pengayaan dan Remedial
Pengayaan

e Siswa dengan nilai rata-rata mengikuti pembelajaran dengan baik.
Remedial

e Remedial dilakukan dengan diberikan kepada siswa yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa

e
=

yang belum tencapai ATP.
Mengetahui Klabinain, 26 juni 2025
Kepala Sekolah Mahasiswa
¢ L Ejg“yen [
A w Lo

: (\] : ‘(2 R
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Riyasih ,S.Pd Nurnina Naser
NIP.198111192011042001 NIM. 148620621142

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Penyusun : Nurnina Naser

Satuan Pendidikan : SD Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sorong

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/smester : V/ (Ganjil)
Pertemuan ke : 2 (dua)

Alokasi waktu :2jp (2 x 35 menit)

A. Standar Kompetensi

Memberikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari pada
pertemuan kedua. Gunakan bahasa yang mudah dipahami dan berikan contoh-
contoh yang relevan. Jelaskan tujuan pembelajaran dan indikator keberhasilan
yang ingin dicapai.
B. Kompetensi Inti

1. Capaian pembelajaran
2 .Fase A berdasarkan Elemen
ada fase A, peserta didik dapat menggenal Mengasag minat dan bakat

C. Alur Tujuan pembelajaran

1. Mengidentifikasi berbagai jenis minat dan bakat yang dimiliki
oleh dirinya sendiri.
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2. Menjelaskan perbedaan antara minat dan bakat.

3. Bekerja sama dan menghargai perbedaan minat dan bakat dengan
teman dalam diskusi atau kerja kelompok.

4. Membuat rencana sederhana untuk mengembangkan minat dan
bakat yang dimiliki.

D. Metode pembelajaran ,model pembelajaran
e  penugasan ,Tanya Jawab
e Model pembelajaran kooperatif

E. Tujuan pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian minat dan bakat.
2. Mengidentifikasi minat dan bakat yang dimiliki diri sendiri.
3. Menyebutkan kegiatan yang dapat mengembangkan minat dan bakat.

4. Menunjukkan sikap positif terhadap perbedaan minat dan bakat
teman.

F. Materi pembelajaran
e Mengasah minat dan bakat
G. Pertanyaan Pamatik
Apa perbedaan antara minat dan bakat ?
H. Kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan Awal ( 15 Menit )
e Guru membuka kegiatan pembelajaran di kelas dengan mengucapkan
salam
e kelas dilanjutkan dengan do’a,dipimpin oleh seorag siswa diiringi
dengan lagu
e Hafalan surah-surah pendek
e Apsen
e Apersepsi Dimulai dengan pembelajaran

2. Kegiatan Inti ( Menit )
e Ajak siswa agar memperhatikan materi yang di sampaikan
e siswa Mengerjakan soal yang guru berikan
e Tanyakan kepada siswa ada apa saja yang ada pada soal tersebut
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e Guru mengajak siswa untuk menyebutkan Ungkapan-ungkapan
tersebut

¢ Guru membagi siswa menjadi berapa kelompok

¢ Guru membagikan LKPD

e Guru membimbing siswa membaca kegiatan pada LKPD

e Menyuruh siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan.

¢ Guru memantau siswa selama mengerjakan tugas kelompoknya

¢ Guru memberikan pujian atau penghargaan berupa tepuk tangan / tepuk
salut pada kelompok yang sudah selesai mengerjakan soal dengan baik.

I. Kegiatan Penutup ( 15 Menit )

1. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran

2. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah di pelajari
3. Guru menilai hasil belajar siswa

4. Kegiatan pembelajaran di akhiri dengan do’a bersama dipimpin oleh
seorang siswa.

J. Refleksi
e Guru
1. Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai?
2. Apakah semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik?
3. Kesulitan apa yang dialami siswa?
4. Langkah apa yag seharusnya dulakukan untuk memperbaiki
belajar?

e Peserta Didik
1. Apa saja kesulitan kamu dalam menyelesaikan tugas ini?
2. Bagaimana cara kamu meyelesaikan tugas ini?
3. Apayang membuat kalian bersemangat hari ini?
4. Tugas bagian mana yang membuat kamu kesulitan?

Kegiatan Pengayaan dan Remedial
Pengayaan

e Siswa dengan nilai rata-rata mengikuti pembelajaran dengan baik.

Remedial
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e Remedial dilakukan dengan diberikan kepada siswa yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa

yang belum tencapai ATP.
Mengetahui Klabinain, 26 juni 2025
Kepala Sekolah Mahasiswa

Riyasih ,S.Pd * Nurnina Naser
NIP.199111192011042001 NIM.148620621142
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Penyusun : Nurnina Naser

Satuan Pendidikan: SD Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sor

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/smester : V/Ganjil
Pertemuan ke : 3(Tiga)

Alokasi waktu :35 menit

A. Standar Kompetensi

melanjutkan penyampaian materi pelajaran, memberikan kesempatan siswa
bertanya dan berdiskusi, melakukan asesmen formatif, serta memberikan umpan
balik dan motivasi.

B. Kompetensi Inti
1. Capaian pembelajaran
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2. Fase A berdasarkan Elemen
Pada fase A, peserta didik dapat menggenal Mengasag minat dan bakat

C. Alur Tujuan pembelajaran

1. Mengidentifikasi berbagai jenis minat dan bakat yang dimiliki oleh
dirinya sendiri.

2. Menjelaskan perbedaan antara minat dan bakat.

3. Bekerja sama dan menghargai perbedaan minat dan bakat dengan
teman dalam diskusi atau kerja kelompok.

4.  Membuat rencana sederhana untuk mengembangkan minat dan bakat
yang dimiliki.

D. Metode pembelajaran ,model pembelajaran
e  penugasan ,Tanya Jawab
e Model pembelajaran kooperatif

E. Tujuan pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian minat dan bakat.
2. Mengidentifikasi minat dan bakat yang dimiliki diri sendiri.
3. Menyebutkan kegiatan yang dapat mengembangkan minat dan bakat.
4.  Menunjukkan sikap positif terhadap perbedaan minat dan bakat teman.

F. Materi pembelajaran

e Mengasah minat dan bakat
G. Pertanyaan Pamatik

Ceritakan salah satu minat atau bakat yang kamu miliki?

H. Kegiatan pembelajaran
1. Kegiatan Awal ( 15 Menit )

e Guru membuka kegiatan pembelajaran di kelas dengan mengucapkan
salam

e kelas dilanjutkan dengan do’a,dipimpin oleh seorag siswa diiringi
dengan lagu

e Hafalan surah-surah pendek

e Apsen

e Apersepsi Dimulai dengan pembelajaran

I. Kegiatan Inti ( Menit )
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e Ajak siswa agar memperhatikan materi yang di sampaikan

e siswa Mengerjakan soal yang guru berikan

e Tanyakan kepada siswa ada apa saja yang ada pada soal tersebut

e Guru mengajak siswa untuk menyebutkan Ungkapan-ungkapan
tersebut

e Guru membagi siswa menjadi berapa kelompok

¢ Guru membagikan LKPD

e Guru membimbing siswa membaca kegiatan pada LKPD

e Menyuruh siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan.

e Guru memantau siswa selama mengerjakan tugas kelompoknya

¢ Guru memberikan pujian atau penghargaan berupa tepuk tangan / tepuk
salut pada kelompok yang sudah selesai mengerjakan soal dengan baik.

J.  Kegiatan Penutup ( 15 Menit )

1. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran
2. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah di pelajari
3. Guru menilai hasil belajar siswa
4. Kegiatan pembelajaran di akhiri dengan do’a bersama dipimpin oleh
seorang siswa.
K. Refleksi

e Guru

1. Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai?

2. Apakah semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik?

3. Kesulitan apa yang dialami siswa?

4. Langkah apa yag seharusnya dulakukan untuk memperbaiki belajar?
Peserta Didik

Apa saja kesulitan kamu dalam menyelesaikan tugas ini?

Bagaimana cara kamu meyelesaikan tugas ini?

Apa yang membuat kalian bersemangat hari ini?

BN e

Tugas bagian mana yang membuat kamu kesulitan?
Kegiatan Pengayaan dan Remedial
Pengayaan

e Siswa dengan nilai rata-rata mengikuti pembelajaran dengan baik.
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Remedial

e Remedial dilakukan dengan diberikan kepada siswa yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa

yang belum tencapai ATP.
Mengetahui Klabinain, 26 juni 2025

! KepalafSﬂkOla‘h( ol f Mahasiswa

Nurnina Naser

NIP. 198111192011042001 NIM. 148620621142
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Lampiran 1 Lemba Observasi
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6\

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Kisi-kisi soal
2. Soal pretest
3. Kunci jawaban soal pretest

4. Soal posttest

K Kiinri iawahan enal nnettact
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Lampiran 3 Intrumen Pelenitian

NAMA SISWA & ceveeeeeieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
Kelas: V

Hari/Tanggal @ ......ccoovvieiieiieiecieeieeeeee,

PERHATIAN : Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawab yang tersedia

A. Pilihlah jawaban yang benar diantar jawaban a,b,c,d, dengan cara memberi
tanda silang ( x ) Pada kolom lembar jawan yang tersedia.

1. Minat dan bakat adalah... ?
a. Kemampuan bawaan

b. Keinginan yang kuat terhadap sesuatu

o

Kegiatan sehari-hari
d. Hal yang tidak disukai

2. Bakat dan minat adalah...?

a. Kegiatan yang dipaksa
b. Keinginan sesaat
c. Kemampuan alami yang dimiliki seseorang

d. Hobi yang dibuat-buat
3. Contoh minat dalam bidang seni adalah...?
a. Suka membaca berita
b. Suka menggambar dan melukis
c. Suka belajar matematika

d. Suka olahraga lari



4. Contoh bakat seseorang dalam bidang musik adalah... ?
a. Rajin mengerjakan PR
b. Pandai bermain alat musik
c. Suka berbicara di depan kelas
d. Rajin olahraga

5. Mengasah bakat berarti...?

®

Meninggalkan bakat
b. Mengembangkan kemampuan yang dimiliki
c. Meniru bakat orang lain
d. Menyembunyikan kelebihan diri
6. Cara yang tepat untuk mengembangkan bakat adalah...?
a. Diam saja di rumah
b. Bermain sepanjang waktu
c. Berlatih secara rutin dan serius
d. Menonton TV seharian
7. Mengapa minat dan bakat perlu diasah sejak dini..?
a. Agar cepat bosan
b. Agar bisa dipamerkan
c. Agar berkembang lebih optimal
d. Agar bisa berhenti belajar
8. Minat seseorang biasanya muncul karena...?
a. Dipaksa orang tua
b. Ikut-ikutan teman
c. Rasa suka terhadap sesuatu hal
d. Tidak ingin belajar
9. Orang yang memiliki bakat menulis biasanya suka...?

a. Bermain bola



74

b. Membuat puisi dan cerita
c. Menggambar hewan
d. Menghitung uang
10. Cara mengetahui minat dan bakat kita adalah...?
a. Menunggu diberitahu guru
b. Mencoba berbagai kegiatan dan mengevaluasi diri
c. Meniru teman yang sukses
d. Tidak usah mencari tahu
11. Berikut ini yang bukan termasuk bakat adalah... ?
a. Pandai menari
b. Suka main game
c. Pandai melukis
d. Pandai bernyanyi

12. Apa manfaat dari mengenali minat dan bakat kita..?

a. Menjadi lebih malas
b. Menjadi bingung memilih pekerjaan
c. Dapat fokus mengembangkan diri

d. Menjadi cepat bosan
13. Minat dan bakat bisa berkembang jika...?
a. Dibiarkan saja
b. Terus dilatih dan diasah
c. Disembunyikan dari orang lain
d. Tidak digunakan sama sekali

14. Seseorang yang suka berbicara dan menyampaikan pendapat di depan
umum mungkin berbakat sebagai...?

a. Penari

b. Dokter



15.

16.

17.

18.

19.

c. Pembicara atau guru

d. Pelukis

Salah satu cara sekolah mendukung pengembangan bakat siswa adalah...

®

Melarang siswa ikut kegiatan ekstrakurikuler

b. Memberi banyak PR

c. Menyediakan kegiatan ekstrakurikuler

d. Meliburkan siswa setiap hari

Seseorang yang memiliki bakat dalam olahraga biasanya...?
a. Lemah dalam fisik

b. Malas bergerak

c. Pandai berhitung

d. Gesit dan tangkas

Jika kamu menyukai pelajaran IPA dan suka bereksperimen, kamu
mungkin berbakat dalam bidang...?

a. Seni

b. Sains

c. Bahasa

d. Sejarah

Ketekunan dalam melatih bakat akan membuat seseorang...?

a. Mudah menyerah

b. Semakin berkembang
c. Bosan dan malas

d. Tidak percaya diri

Orang tua dan guru dapat membantu siswa mengasah minat dan bakat
dengan cara...?

a. Membatasi kegiatan anak

b. Memberikan motivasi dan fasilitas
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c. Menyuruh anak istirahat terus
d. Melarang mencoba hal baru

20. Hal penting yang harus dilakukan agar minat dan bakat berkembang
adalah...?

a. Menunggu saja
b. Terus mencoba, belajar, dan berlatih
c. Tidak mengikuti kegiatan apa pun

d. Menyerah saat gagal
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Lampiran 2 Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN

No Soal

Kunci Jawaban
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Lampiran 3 Hasil Lembar Siswa
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B A
<z

Nama Siswa - Arz;\

Kelas "
Har/Tanggel : Thy. Y- ¢

1. Minat adalah
@ Kemampuan bawaan
b. Keinginan veng kuat terhadap sesvatu
C.  Kegiatan sehart-hari
d. Hal yang tidak disukai
2. Bakatadalah
@ Kegiatan yang dipaksa
b. Keinginan sesaat
C. Kermampuan alami yang dimiliki seseorang
d. Hobiyang dibuat-buat
3. Contoh minat dalam bidang seni adalah
a. Suka membaca berita
b. Suka menggambar dan melukis
C. Sukakelajar matemadka
@ Suka olahraga lari
4. Contch bakat seseorang dalam bidang musik adaizh
a. Rajin mengerjakan PR
@ Pandai bermain alat musik
C. Suka berbicara di depan kelas
d. Rajin olahraga
5. Mengasah bakat berarti
@&. Meninggalkan bakat
b. Mengembangkan kKemampuan yang dimiliki
€. Meniru bakat orang lain
d. Menyembunyikan kelebihan diri
6, Cara yang tepat untuk mengemhangkan bakat adalah---
Q Diam saja di rumah
b. Bermain sepanjang waktu
C. Berlatih secara rutin dan serius
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d. Menonton TV seharian
7. Mengapa minat dan bakat perfu diasah selak dini?
(&) Agar cepat hosan
b. Agar bisa dipamerkan
c. Agar berkembang lebih optimal
d. Agar bisa berhenti belajar
B8, Minat seseorang hlasanya muncul Karena. ...
a. Dipaksa orang tua
b. Ikut-lkutan terman
€. Rasa suka terhadap sesuatu hal
@ Tidak Ingin belajar
9. Orang yang memiliki bakat menulis biasanya suka
a. Bermain bola
@ Membuat puisi dan cerita
G. Menggambar hewan
d. Menghitung uang
10.Cara mengetahut minat dan bakat kita adalah
@ Menunggu diberitahu guru
b. Mencoba berbagai kegiatan dan mengevaluasi diri
c. Meniru teman yang sukses
d. Tidak usah mencari tahu
11. Berikut ini yang bukan termasuk bakat adalah---
a. Pandal menari
B. Suka main game
@) Pandai melukis
d. Pandai bernyanyi
12. Apa manfaat darl mengenali minat dan bakat kita?
a. Menjadi lekih malas
b. Menjadi bingung memilih pekerjaan
c. Dapat fokus mengembangkan diri
a? Menjadi cepat bosan
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13. Minat dan bakat bisa berkembang jika
a. Diblarkan saja
(B Terus dilatih dan diasah
¢. Disembunyikan dari orang lain
d. Tidak digunakan sama sekali

14.Sesecrang yang suka berbicara dan menyampaikan pendapat di depart umum
mungkin berbakat sebagai

Penari
b. Dekter
C. Pembicara atau guru
d. Pelukis
15. Salah satu cara sekotah mendukung pengembangan bakat siswa adalah
@ Melarang siswa ikut kegiatan ekstrakurikuler
b. Membert banyak PR
C. Menyediakan kegiatan ekstrakurikuler
d. Meliburkan siswa setiap hari
18. Seseorang yang memil ki bakat dalam olahraga biasanya::-
a. Lemah dalam fisik
b. Malas bergerak
(© Pandai berhitung
d. Gesitdan tangkas

17.Jika kamu menyukal pelajaran IPA dan suka bereksperimen, kamu mungkin berbakat
dalam bidang

a. Seni
b. Sains

€) Bahasa

d. Sejarah
18, Ketekunan dalam melatih bakat akan membuat seseorang

a. Mudah menyerah
ﬂ @ Semakin berkemhang
¢. Bosan dan malas

d. Tidak percaya diri
19.Orang tua dan guru dapat membantu siswa mengasah minat dan bakat dengan cara

. Membatasi kegiatan anak
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b. Memberlkan motivasi dan fasilitas

<. Menyuruh anak istirahat terus

d. Melarang mencoba hal baru

20. Hal penting yang harus dilakukan agar minat dan bakat berkembang adalah

a. Menunggu saja
b. Ferus mencoba, beiajar. dan berlatih
c. Tidak menglkuti keglatan apa pun

Menyerah saat gag=|
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N

Mama Siswa 20007 TR

Kelas -V

HaniTanggal YRS 2y Sup /20 s

1. Minat adalah
a. Kemampuan bawaan
i ©) Keinginan yang kuat terhadap sesuatu
c. Kegiatan sehari-hari
d. Hal yang tidak disukai
2. Bakat adalah
a. Kegiatan yang dipaksa
b. Keinginan sesaat
X €) Kemampuan alami yang dimiliki seseorang
d. Hobiyang dibuat-buat
3 Conioh minat daiam bidang sem adatah
a. Suka membaca herita
)2 €) Suka menggambar dan melukis
¢. Suka belajar matematika
d. Sukaolahragalat
4. Cantoh bakat seseorang dalam bidang musik adalah
a. Rajin mengerjakan PR
@} Pandai bermain alat musik
¢. Suka berbicara di depan kelas
d. Rajin clahraga
5. mMengasah bakat berarti
(8. Meninggalkan bakat
b, Mengembangkan kemarmpuan yang dimildk
c. Meniru bakat orang lain
d. Menyembunyikan kelebihan diri
6. Carayang tepat untuk mengembangkan bakat adalah--+
@ Biam saja di rumah
b. Bermain sepanjang waktu

c. Berlatih secara rubin dan serius



d. Menonten TV seharian
7. Mengapa minat dan bakat perlu diasah sejak dini?
8. Agar cepat bosan
@ Agar bisa dipamerkan
C. Agar berkembang lebih optimal
d. Agar bisa berhenti belajar
B. Minat seseorang biasanya muncul karena . . ..
4. Dipaksa orang tua
b. Ikut-ikutan teman
C. Rasasuka terhadap sesuatu hal
@ Tidak ingin belajar
9 Orang yang memiliki bakat menulis biasanya suka
a. Bermain bola
b Membhuat puisi dan cerita
ro Menggambar hewan
@ Menghitung uang
10 Cara mengetahu minat dan bakat kita adalah
7 a. Menunggu diberitahu gury
/é @ Menceha berhaga kegiaran dan mengrvaloasi diri
C. Meniru teman yang sukses
d. Tidak usah mencaritahu
11. Berikut int yang bukan termasuk bakat adalah---
a. Pandai menari
@ Suka main game
C. Pandai melukis
d. Pandai bernyanyi
12. Apa manfaal dari mengenali minat dan bakat kita?
a. Menjadilebih malas
b. Menjadi bingung memilih pekerjaan
c. Dapat fokus mengembangkan diri
@ Menjadi cepat bosan
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13. Minat dan bakat bisa berkembang jika
a. Diblarkan saja
Terus dilatih dan diasah
¢. Disembunyikan dari orang lain
d. Tidak digunakan sama sekal

14 Sesearangyang suka berbicara dan menyampaikan pendapat di depan umum
mungkin berbakat sebagal

a Penar

Q b Dokter
&> Pembicara atau guru
d. Pelukis
15 Saiah satu ¢ara sekalah mendukung pengembangan bakat siswa adalah
a. Melarang siswa tkul kegiatan ekstrakunkuler
[Ej Memhett banyak PR
o Meoycdiaban b petan akrtrakise kil
i MehibutEan siswea setiag bats
16 Sesearang yang memilk bakat datam tlahrags tasanya -
a Lemabh dalam Mk
b Malas berpecak
@ Pandar berhitung
d Gest dan tangkas
17 Jika kamu menyukai pelajaran IPA dan suka bereksperimen, kamu mungkin berbakat
datam bidang
a. Seni
b. Sains
c. Bahasa
@. Sejarah
18 Ketekynan dalam melatih bakat akan membual 55607ang
a. Mudah menyerah
@ Semakin berkembang
¢. Bosan dan maias
d. Tidak percaya diri

19.Q0rang tua dan guru dapat membantu siswa mengasah minat dan bakat dengan cara

@ Membatasi kegiatan anak



B, Memberikan motivas: dan fasilitas
. Menyuruh anak istirahat terus
=] Melarang mencoba hal bara
20 Hal penting yang harus dilakukan agar minar dan bakat berkembang adalah

;]

_“} MMenunggwe saja
Terus mencoba, belajar. dan bertanh
Tidak menghkun kematan apa pun

190w

PMenyerah saat gagal
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Namay Siswa I\WWG e gﬁp

Kelas

-V
Han. Tanggal .Kﬂh\.ﬂ 2‘ l].u'.[ ) / 1128

1. Minat adalah
i. Kemampuan bawaan
b. Keinginan yang kuat terhadap sesuatu
C. Kegiatan sehari-hari
d. Hal yang hdak disuka
2. Bakat adalah
a Kegiatan yang dipaksa
b. Keinginan sesaat
(}\)( Kemampuan alami yang dimiliki seseorang
d. Hobi yang dibuat-buat
3. Contoh nunat dalam budang sem adalah
a Suka membaca bena
q\(\}k Suka menggambar dan melukis
c. Suka belajar matematika
d. Suka olahragaian
4. Contoh bakat seseorang datam bidang musik adalah
a. Rajin mengerjakan PR
* 'P( Pandat bermain alat musik
c. Suka berbicara di depan kelas
d. Rajin ofahraga
5. Mengasah bakat berarti
a. Meningealkan bakat
b. Mengembangkan kemampuan yang dimiliki
% Meniru bakat orang lain
d. Menyembunyikan kelebihan disi
6. Cara yang tepat untuk mengembangkan bakat adatah-+-
a. Diam saja di rumah
b. Bermain sepanjang waktu
(L g Berlatih secara rutin dan serius

PRy ) =
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d. Menonton TV seharian
7. Mengapa minat dan bakat perlu diasah sefak dini?
8. Agar cepat hosan
b. Agar bisa dipamerkan
Q& ?{ Agar berkembang lebik optimal
d. Agar blsa berhenti belajar
8. Minat sesecrang blasanya muncul karena ., ..
&. Dipaksa orang tua
b. tkut-ikutan terman
. Rasa suka terhadap sesuatu hal
d. Tidak ingin belajar
9. Orang yang memiliki bakat menulis btasanyva suka
a. Bermain bola
b. Membuat puisi dan cerfta
C. Menggambar hewan
X Menghitung vang
10. Cara mengetahui minat dan Lakat kita adalah
a. Menunggu diberitahu guru
b Mencoba berbagai kegiatan dan mengevaluasi diri
/IQL Meniru teman yang sukses
d. Tidak usah rmencari tahu
11. Berlkut Ini yang bukan termasulk bakat adalah---
a. Pandai menari
QL‘"‘K Suka main game
C. Pandai melukis
d. Pandai bernyanyi
12. Apa manfaat dari mengenali minat dan bakat kita?
a., Menjadi lebibh malas
. Menjadi bingung memilih pekerjaan
C. Dapat fokus mengembangkan diri
?}( Menjadi cepat bosan
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A

13. Minat dan bakat bisa berkembang jika
a. Dibfarkan saja
b. Terus dilatih dan diasah
K Disembunyikan dari orang lain
d. Tidak digunakan sama sekali

14. Sesearang yang suka berbicara dan menyampaikan pendapat di depan umum
mungkin berbakat sebagai

a. Penari
b. Dokter
. Pembicara atau gury |
d. Pelukis
15. Salah satu cara sekolah mendukung pengembangan bakat siswa adalah |
3. Melarang siswa ikut kegiatan ekstrakurikuler
b. Memberi banyak PR
C. Menyediakan kegiatan ekstrakurikylar
\ﬁ\ Meliburkan siswa setap han
16. Seseorang yang memiliki bakat dalam clahraga biasanya---
a. Lemah datam fisik
D. Malas bergerak
C. Pandai berhitung
3( Gesit dan tangkas

17. Jika kamu menyukal pelajaran tPA dan suka bereksperimen, kamu mungkin berbakat
dalam bidang

a. Senl '
% ¥ Sains
¢. Bahasa
d. Sejarah
18. Ketekunan dalam melatih bakat akan membuat SBSEQrang
8. Mudah menyerah
b. Sermakin berkembang
\95 Bosan dan malas
d. Tidak percaya diri
19. Orang tua dan guru dapat membantu siswa mengasah minat dan bakat dengan cara .

a. Membatasi kegiatan anak



Lampiran 4 Dokumentasi

o)

DOKUMENTASI

91



92

Lampiran S Pemberian pretest kelas Kontrol
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 10 dari Sekolah
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Lampiran 11 Validasi
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Lampiran 12 permohonan Dosen Expert Judment
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